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TINJAUAN PUSTAKA
1.1 [bookmark: _Toc235183379]Teori Belajar
2.1.1 [bookmark: _Toc235183380]Pengertian Belajar
Belajar adalah proses aktivitas yag dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap melalui latian atau pengalaman dari aspek kepribadian baik secara fisik maupun psikis. Belajar dapat menghasilkan perubahan tingkah laku maupun sains dalam diri peserta didik dan perubahan tersebut memiliki nilai positif (Setiawan). Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan. Belajar juga aktifitas mental dan psikis yang berlangsung secara aktif dengan lingkungan dan dapat menghasilkan perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta sikap (Husamah, 2018).
2.1.2 [bookmark: _Toc235183381]Tujuan Belajar
Tujuan belajar menurut Harefa (2023), yaitu:
1) Melatih Kemampuan Berfikir
Mempelajari berbagai ilmu bidang pengetahuan dapat memberikan kesempatan mengasah dan melatih kemampuan berfikir. Kegiatan ini dapat membentuk kebiasaan yang sangat penting berfikir logis, dan pembuktian.


2) Mengembangkan Kecerdasan
Mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dan dapat mengembangkan pemikiran dan kecerdasan. Meningkatkan kemampuan logis dan keterampilan dalam membuat keputusan.
3) Melatih Kemandirian
Belajar dapat melatih seseorang menjadi lebih mandiri dan disiplin untuk bisa melakukan kegaiatan belajar secara baik, seseorang harus meluangkan waktu untuk mempelajari suatu bidang kahusus dan fokus dalam belajar. 
4) Beradaptasi
Mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan baik, dapat membuka wawasan seseorang untuk memberikan pandangan atau pemikiran yang luas. Dalam hal ini sangat berguna untuk menghadapi berbagai macam perubahan yang akan terjadi di masa yang akan datang.
5) Mengolah Informasi
Meningkatkan kemampuan mengolah informasi, setiap peserta didik  mencari segala informasi secara mandiri, mengolah dan membandingkan dengan berbagai sumber hingga menarik kesimpulan dari sumber yang sudah didapat. Dalam hal ini bisa menjadi bekal keterampilan yang diperlukan di masa yang akan datang. 
6) Keterampilan Sosial
Meningkatkan kemampuan keterampilan sosial yaitu dengan membentuk interaksi antara guru dengan siswa, sekolah dan manjelin hubungan yang baik antar sesama.
2.1.3 [bookmark: _Toc235183382]Faktor-faktor Mempengaruhi Belajar
Faktor yang mempengaruhi belajar menurut Nurhayati (2024), yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor internal meliputi faktor fisiologis, psikologis dan kelelahan.
a) Faktor Fisiologis
Faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik seseorang. Faktor ini meliputi keadaan jasmani seseorang, kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh yang positif terhadap aktifitas belajar. Sebaliknya, jika kondisi fisik lemah akan menghambat aktifitas belajar.
b) Faktor Psikologis
Faktor keadaan seseorang yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Faktor psikologis meliputi kecerdasan, minat, bakat, sikap, kematangan, kesiapan serta motivasi.
c) Kebiasaan Belajar
Melakukan cara belajar yang berulang-ulang dapat mempengaruhi hasil belajar
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri peserta didik. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat (Abdurahman, 2024).
a) Faktor Keluarga
Faktor keluarga meliputi, cara orang tua mendidik, hubungan antar keluarga, suasana dirumah dan keadaan ekonomi keluarga
b) Faktor Sekolah
Faktor sekolah meliputi, metode pembelajaran, waktu sekolah, sara prasarana sekolah, hubungan peserta didik dengan peserta didik lain dan hubungan pendidik dengan peserta didik
c) Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat meliputi, keadaan siswa dimasyarakat
2.2 [bookmark: _Toc235183383]Pembelajaran
2.2.1 [bookmark: _Toc235183384]Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses perubahan hasil pembelajaran yang mencakup aspek kehidupan untuk mencapai suatu tujuan. Proses tersebut yaitu belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar (Setiawan). Pembelajaran adalah upaya dalam memberi rangsangan (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada peserta didik agar terjadinya proses belajar (Sunhaji, 2014). Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan dan bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya (Pane & Dasopang, 2017).
2.2.2 [bookmark: _Toc235183385]Tujuan Pembelajaran
Pane & Dasopang (2017) tujuan pembelajaran merupakan faktor terpenting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan harus disesuaikan dengan waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta didik. Dengan hal itu, maka seluruh kegiatan
guru dan peserta didik harus diarahkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tujuan pembelajaran dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1) Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah dicantumkan dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh guru
2) Tujuan pembelajaran khusus, yaitu yang dirumuskan oleh seorang guru yang harus dipenuhi dengan syarat-syarat, yaitu menyatakan perilaku yang akan dicapai, pengetahuan perilaku yang diharapkan dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku) serta menyatakan kriteria perubahan perilaku dalam arti menggambarkan stanndar minimal perilaku yang dapat diterima sebagai hasil yang dicapai.
2.2.3 [bookmark: _Toc235183386]Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah usaha untuk membuat peserta didik belajar, sehingga situasi tersebut menciptakan peristiwa belajar, yaitu usaha terjadinya perubahan tingkah laku dari peserta didik. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara peserta didik dengan lingkungan (Sunhaji, 2014). Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang memiliki tujuan. Interaksi ini dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara paedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi (Pane & Dasopang, 2017).
2.2.4 [bookmark: _Toc235183387]Teori Perkembangan Kognitif Peserta Didik 
Salah satu tokoh yang menyatakan perkembangan peserta didik adalah Jean Piaget. Jean Piaget mengembangkan teori perkembangan kognitif yang menggambarkan bagaimana anak-anak memahami dunia mereka melalui pengalaman dan interaksi. Menurut Istiqomah dan Maemonah (2021), Piaget membagi perkembangan kognitif menjadi empat tahap utama yaitu:
1) Tahap Sensorimotor (0-2 Tahun)
Pada tahap ini anak mulai meraba serta pergerakan anak adalah suatu hal yang utama untu pengalaman yang didapatkannya, anak dapat mempelajarinya menurut pengalaman anak, berfikir dalam tindakannya. Anak mempelajari cara kerja anggota tubuhnya serta fungsi-fungsi pada motorik guna mengetahui dunia sekitarnya.
2) Tahap Praoperasional (2-7 Tahun)
Pada tahapan ini anak belajar dengan memakai lambang ataupun symbol yang ada disekitarnya. Anak dapat menggunakan lambang saat anak memulai aktifitas dengan permainan. Kemampuannya bisa dimulai dengan baik serta dapat di jadikan sebagai faktor yang bisa memberikan dorongan agar anak kreatif, mengolah bahasa, anak dapat memulai belajarnya dengan penalaran serta membuat perencanaan dan menirukan.
3) Tahap Operasional Konkret (7-11 Tahun)
Tahapan ini mengenai pengelolaan secara umum bisa dilaksanakan dengan dibantu menggunakan benda nyata. Mengamati serta pemikiran untuk menunjukan perkembangan. Anak dapat mengerti perubahan angka, terutama pada benda yang nyata. Bentuk benda nyata akan mempermudah pendidik dan peserta didik guna mengerti arti tersebut.
4) Tahap Operasional Formal (11 Tahun ke Atas)
Pada tahapan saat ini anak meningkatkan daya berfikir abstrak dan hipotesis, anak dapat mempertimbangkan dengan penataan serta dapat membuat simpulan.
2.3 [bookmark: _Toc235183388]Problem Based Learning (PBL)
2.3.1 [bookmark: _Toc235183389]Pengertian Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir, menumbuhkan kemandirian dan percaya diri. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk belajar bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Pembelajaran berbasis masalah ini tidak hanya fokus pada penguasaan konsep saja tetapi juga proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi penguasaan konsep peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan sebuah pembelajaran yang menyediakan pengalaman autentik sehingga dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dalam pengetahuan dan rasa ingin tahu peserta didik lebih dalam terhadap masalah yang dihadapi. Problem Based Learning diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dan dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (Widdy, 2018).
Pembelajaran berbasis masalah ini melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang aktif berpusat kepada peserta didik dengan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dalam lingkungan yang kompleks. Problem Based Learning berubah kebiasaan peserta didik yang awalnya pasif menjadi aktif dalam mencari informasi. Dalam pembelajaran ini masalah dijadikan suatu stimulus untuk aktivitas belajar peserta didik sehingga membantu peserta didik untuk memahami mengapa dan untuk apa mereka belajar serta pembelajaran ini diakui sebagai kegiatan penyelidikan yang mampu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dalam menghadapi masalah yang dihadapi (Widdy, 2018).
Problem Based Learning adalah pembelajaran berbasis masalah yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis, mampu menetapkan penggunaan sumber daya pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran ini adalah suatu cara pembelajaran dengan menghadapkan siswa kepada suatu problem atau masalah untuk dipecahkan dan diselesaikan secara konseptual masalah terbuka dalam pembelajaran. Problem Based Learning menyajikan suatu masalah yang nyata bagi peserta didik sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah (Husnul, 2020).
2.3.2 [bookmark: _Toc235183390]Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning 
Adapun kelebihan dan kelemahan ketika guru menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning menurut Yani Mulyani (2021), yaitu:
a. Kelebihan 
1. Model pembelajaran ini menanamkan rasa kekeluargaan dan solidaritas dengan teman kelompoknya ketika berdiskusi 
2. Antara peserta didik dan guru semakin akrab 
3. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
4. Peserta didik dapat mengetahui dan memahami apa saja makan yang telah dipelajari, melakukan kegiatan menciptakan sebuah proyek dan mengekspor sesuatu pengetahuan yang baru 
b. Kelemahan 
1. Memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang lama 
2. Waktu yang diperlukan untuk mempersiapkan model PBL ini cukup lama
3. Guru harus menumbuhkan minat peserta didik, jika tidak ada minat dalam diri peserta didik makan peserta didik tidak tertarik untuk mencoba 
4. Aktivitas belajar peserta didik diluar kelas kurang terpantau keseluruhannya oleh guru 
2.3.3 [bookmark: _Toc235183391]Langkah-langkah Dalam Proses Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Yani Mulyani (2021) dalam proses pembelajaran Problem Based Learning peserta didik akan diberikan stimulus terlebih dahulu agar peserta didik tertantang untuk berpikir dalam mencari permasalahan yang akan dipecahkan sampai mendapatkan solusi, sehingga akan timbul konsep dari materi yang telah dipelajari. Untuk mempraktekkan proses pembelajaran berbasis masalah maka salah satu pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Problem Based Learning. Adapun langkah-langkah atau sintak dalam Problem Based Learning, yaitu:
a. Fase 1, orientasi peserta didik pada masalah 
Ketika proses pembelajaran akan dimulai guru akan menjelaskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memberikan motivasi agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memecahkan masalah. Dalam fase ini guru juga akan menjelaskan bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan agar peserta didik mengetahui proseduralnya. Pada tahap ini bisa dilaksanakan lebih dari satu kali pertemuan atau disesuaikan dengan pencapaian pembelajaran yang ingin dicapai.
Dalam hal ini guru melaksanakan orientasi pembelajaran dengan cara menghubungkan materi pembelajaran yang sudah dipelajari dengan materi yang akan  dilaksanakan, sehingga akan muncul permasalahan yang menarik dan menantang untuk diselesaikan oleh peserta didik.
b. Fase 2, Mengorganisasikan atau mengelompokkan peserta didik 
Guru membantu peserta didik untuk mengorganisasikan atau mengelompokkan proses pembelajaran, misalnya pengelompokan siswa secara acak dan membagi tugas kepada peserta didik. Dalam hal ini guru dapat mendefinisikan masalah dengan menentukan sebuah topik agar peserta didik mudah memahami dengan jelas sesuai dengan tujuan pembelajaran.
c. Fase 3, Membimbing penyelidikan individu serta kelompok 
Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator harus mampu mendorong peserta didik untuk bisa mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen, pengumpulan data dan dapat memecahkan permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran serta membantu mencari solusi dengan teknologi yang ada. Guru juga dapat membantu peserta didik agar berpikir kritis dan memiliki kreativitas dalam belajar. Dalam hal ini guru juga harus memiliki peran untuk memotivasi peserta didik jika peserta didik mengalami kejenuhan dalam mencari solusi untuk memecahkan masalah.
d. Fase 4, Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Membantu peserta didik agar peserta didik bisa merencanakan dan menyiapkan hasil dari diskusi berupa laporan untuk dipresentasikan di depan kelas dan ke seluruh siswa yang ada. Soalnya pada materi “Bagaimana Bentuk Indonesiaku“ kegiatan peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok kecil, lalu hasil analisis tentang konsep dan permasalahan yang telah ditemukan yaitu hasil pengamatan gambar dan video dapat dipresentasikan dengan baik.
e. Fase 5, Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu siswa dalam melaksanakan refleksi dan evaluasi dari proses dan langkah-langkah yang peserta didik pelaksanaan agar tercapai semua kompetensi yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam hal ini guru membantu mengevaluasi apakah tujuan dari pembelajaran yang telah tercapai atau belum tercapai, dilihat dari segi pengetahuan, keterampilan serta sikap. Pembelajaran Problem Based Learning memiliki tujuan diantaranya tercapainya capaian pembelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) dapat berjalan dengan lancar maka guru perlu membuat modul pembelajaran yang baik.
2.4 [bookmark: _Toc235183392]Media Powerpoint 
2.4.1 [bookmark: _Toc235183393]Pengertian Media 
Media merupakan salah satu alat untuk mempermudah penyampaian pembelajaran oleh guru kepada siswa. Media juga bertujuan untuk membuat proses belajar mengajar lebih menarik bagi siswa. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa, sehingga kepentingan sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran berlangsung. Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Shoffa dkk, 2023).
2.4.2 [bookmark: _Toc235183394]Pengertian Media Powerpoint  
Media Powerpoint merupakan salah satu program aplikasi Microsoft Office berupa presentasi, menampilkan banyak slide dengan menggunakan bantuan layar LCD proyektor sehingga dapat dilihat oleh peserta didik. Penggunaan Media Powerpoint sangat mudah karena banyak desain yang disiapkan dalam membuat tampilan, agar presentasi menjadi lebih menarik biasanya guru memakai media ini untuk menyampaikan materi pembelajaran. Media Powerpoint dapat menyampaikan ide atau gagasan menjadi lebih jelas dan lebih menarik. Media ini sangat mudah ditampilakan dengan layar monitor komputer, baik pembuatan presentasi elektronik ataupun slide. Media Powerpoint sangat membantu dalam mempresentasikan materi pembelajaran yang belum dipahami, lebih mudah menerima materi pembelajaran dan lebih mengerti materi yang disampaikan karena sudah terangkum secara menarik dalam slide tidak terlalu banyak kalimat dan menggunakan gambar serta video yang menarik (Astutik, 2020).
2.4.3 [bookmark: _Toc235183395]Fungsi Media Powerpoint 
Aditya dkk (2023) proses pembelajaran diharapkan berlangsung secara menarik, sehingga dapat memusatkan perhatian siswa dan memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan Media Powerpoint sebagai media pembelajaran. Fungsi Media Powerpoint adalah sebagai berikut:
1. Alat bantu pembelajaran yang lebih efektif
2. Menciptakan situasi belajar yang diharapkan
3. Siswa lebih mudah memahami tujuan pembelajaran serta mengetahui komponen bahan ajar
4. Siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran
Dengan menggunakan Media Powerpoint sebagai alat bantu, media ini juga memudahkan siswa memahami tujuan pembelajaran dan pembelajaran menjadi menarik.

2.4.4 [bookmark: _Toc235183396]Manfaat Media Powerpoint  
Salah satu media yang papuler yang digunakan oleh guru saat mengajar adalah Media Powerpoint. Manfaat media tegnologi berbasis multimedia yakni Media Powerpoint menurut Astutik (2020),  yaitu sebagai berikut:
1. Siswa lebih memperhatikan materi yang disampaikan, karena tampilan materi lebih menarik
2. Siswa lebih mudah mengingat materi yang diberikan
3. Materi yang disampaikan lebih mudah dipahami, karena sudah tertata dalam tampilan slide
4. Proses pembelajaran tidak membosankan, karena lebih aktif dan menarik
2.4.5 [bookmark: _Toc235183397]Hambatan Guru dalam Memanfaatkan Media Powerpoint sebagai 	Media Pembelajaran
Muthoharoh (2019) media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Meningkatnya kualitas pembelajaran tentu akan berpengaruh terhadap meningkatnya kualitas pendidikan. Penggunaan media dalam pembelajaran seharusnya sudah dilakukan oleh guru, apapun bentuk dan jenis medianya. Media pembelajaran merupakan bagian dari pembelajaran yang tidak boleh diabaikan. Sebagian besar guru sudah nyaman dengan metode ceramah, sehingga mereka merasa enggan menggunakan media. Namun penggunaan media bukan hanya dapat membantu guru dalam memberikan materi, tetapi juga membuat siswa merasa lebih mudah menerima materi dalam proses pembelajaran.
Di era globalisasi sekarang ini kemajuan zaman berkembang begitu cepat dan pesat. Pemanfaatan media tegnologi dalam dunia pendidikan menjadi keharusan, demi terciptanya pembelajaran yang dinamis dan kompetitif.
Pemanfaatan Media Powerpoint sebagai media pembelajaran masih jarang dilakukan oleh guru. Beberapa faktor penghambat mengapa guru enggan menggunakan atau memanfaatkan media powerpoint dalam proses pembelajaran, yaitu:
a. Menggunakan media merepotkan
Mengajar dengan menggunakan media perlu persiapan yang lebih, apalagi media yang digunakan media elektronik seperti projector, powerpoint atau internet. Guru merasa sudah kerepotan, apalagi guru tidak dapat mengoperasikan perangkat elektronik. Guru merasa ribet dan harus merepotkan orang lain dalam pengoperasiannya.
b. Tidak tersedianya perangkat atau peralatannya
Tidak tersedianya media pembelajaran elektronik disekolah, tetapi guru tetap harus besikap profesional, kreatif, inovatif dan inisiatif. Kebijakan pemerintah mengimplementasikan penerapan tegnologi pada setiap jenjang pendidikan sudah sangat gencar dilakukan, seharusnya untuk media tegnologi sudah tersedia disekolah-sekolah dengan jumlah yang memadai agar guru selalu menggunakan media dengan baik
c. Kebiasaan menikmati metode ceramah
Kebiasaan mengajar deangan metode ceramah bagi sebagian guru dirasa lebih nyaman dan efisien, karena tidak repot menyiapkan media apapun. Namun bagi siswa pembelajaran seperti itu sangat membosankan, karena harus menyimak guru berbicara.
d. Kurangnya apresiasi dari atasan
Sering terjadi bahwa guru yang mengajar menggunakan media pembelajaran yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya tidak mendapat apresiasi. Sebenarnya bentuk apresiasi tidak harus dalam bentuk materi, tetapi bisa juga dalam bentuk pujian atau bentuk lainnya yang dapat membuat guru merasa dihargai, sehingga guru lebih semangat dalam menjalani profesinya. Dalam hal tersebut tentu guru akan lebih semangat menciptakan pembelajaran yang berkualitas.
Hambatan-hambatan tersebut adalah faktor yang menjadi penghambat pemanfaatan Media Powerpoint oleh guru disekolah dasar.
2.4.6 [bookmark: _Toc193370993][bookmark: _Toc235183398]Penerapan Media Powerpoint dalam Pembelajaran 
Muthoharoh (2019) penerapan Media Powerpoint tidak terlepas dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, sebelum menerapkan suatu media hendaknya memilih metode yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan agar penerapan Media Powerpoint memiliki manfaat yang bermakna serta sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan menggunakan Media Powerpoint proses belajar mengajar akan lebih memudahkan siswa sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa serta meningkatkan prestasi belajarnya. Selain itu, dengan menggunakan Media Powerpoint materi yang disampaikan akan lebih jelas dan pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga menimbulkan keaktifan siswa.
Dalam menggunakan Media Powerpoint siswa menerima mata pelajaran IPAS dengan melalui penggabungan beberapa indra, yaitu indra penglihatan, pendengaran dan juga mempraktekkan materi yang disampaikan, sehingga materi yang disampaikan tercapai maksimal. 
Tahapan penerapan Media Powerpoint:
a. Merumuskan tujuan
Guru perlu melakukan perencanaan dalam setiap melakukan pembelajaran menggunakan rumusan tujuan pembelajaran
b. Melakukan kegiatan menelaah
Guru menelaah setiap capaian pembelajaran yang harus dicapai saat melakukan pembelajaran
c. Pembuatan Powerpoint 
Setelah guru menentukan capaian pembelajaran, maka guru menuangkan materi yang telah didapat dari tujuan pembelajaran kedalam Powerpoint. Dalam menyusun materi guru harus memperhatikan tujuan pembelajaran (TP) dan capaian pembelajaran (CP) yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran.
d. Guru menyusun skenario pembelajaran
Dalam tahap ini guru melibatkan semua siswa, sehingga siswa memahami apa yang harus dikerjakan dalam pembelajaran tersebut. Kemudian dilakukan simulasi pembelajaran agar tidak terjadi kecanggungan dikelas. Evaluasi menjadi tanggung jawab guru sesuai dengan tujun pempelajaran dan capaian pembelajaran.
[bookmark: _Toc235183399]2.5	Keaktifan Siswa 
[bookmark: _Toc235183400]2.5.1	Pengertian Keaktifan Siswa
Keaktifan siswa merupakan suatu hal yang harus ada di dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas (Diah Febianti dkk, 2024). Dengan adanya keaktifan yang terletak pada diri peserta didik akan membuat sistem memiliki daya tarik terhadap pembelajaran tersebut. Keaktifan dalam proses pembelajaran dapat berupa fisik maupun non fisik siswa. Keaktifan fisik merujuk pada keterlibatan nyata siswa secara jasmani, seperti mengikuti kegiatan diskusi, mengerjakan tugas secara langsung, mengamati media pembelajaran, dan melakukan eksplorasi materi. Keaktifan non fisik berkaitan dengan keterlibatan mental dan emosional siswa, seperti perhatian penuh terhadap materi, kesiapan berpikir kritis, antusias dalam mengemukakan ide, serta keberanian untuk bertanya dan diskusi (Diah Febianti dkk, 2024). Keaktifan yang dimiliki oleh siswa dapat membuat proses pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih optimal, sehingga suasana di dalam kelas dapat berjalan sesuai harapan guru. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran membuat siswa kelebihan aktif. Hal ini termasuk siswa aktif, yang bisa mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar, guru harus dapat menggunakan materi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa. Keaktifan siswa dapat dirasakan ketika praktik dan perasaan antusias siswa yang muncul di dalam proses pembelajaran. Seberapa menyenangkan peserta didik yang melaksanakan dan mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran yang membuat Siswa lebih aktif dapat diartikan sebagai pembelajaran yang menonjolkan kelebihan siswa dan mendorongnya untuk berpartisipasi aktif dalam setiap proses pembelajaran untuk mencapai proses pembelajaran yang sesuai dan menghasilkan hasil yang optimal (Diah Febianti dkk, 2024).
Keaktifan belajar adalah adanya aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran meliputi beberapa hal, yaitu perhatian, kerjasama dan hubungan sosial, mengemukakan gagasan, disiplin dan pemecahan masalah. Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi yang sedang dipelajari serta menampilkan hasilnya secara bersama-sama. Dari kegiatan tersebut keaktifan siswa dapat terbentuk. Kegiatan itu juga memungkinkan siswa berinteraksi aktif dengan lingkungan dan kelompoknya sebagai pengembangan kemampuan siswa (Achdiyat, 2016).
Aktivitas dan kreativitas yang diharapkan dalam proses pembelajaran menekankan pada interaksi yang bermakna. Selama proses pembelajaran siswa akan menjalani interaksi atau komunikasi antara guru dan peserta didik yang lain. Komunikasi yang terjadi melalui kelompok belajar. Siswa akan memiliki kesempatan secara aktif memberikan pendapat mereka kepada teman teman peserta didik lainnya (Diah Febianti dkk, 2024).
Indikator keaktifan yang dikembangkan dalam penelitian ini menurut Diah Febianti dkk (2024) yaitu: 
a. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
b. Ikut berperan aktif untuk memecahkan masalah 
c. Bertanya jika tidak memahami materi 
d. Mencari informasi yang sedang diperlukan 
e. Berdiskusi sesuai instruksi guru 
f. Mengoreksi hasil dari kemampuan yang telah diperoleh 
g. Berlatih untuk menyelesaikan tugas 
h. Mempraktikkan kemampuan dengan menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan guru 
2.5.2 [bookmark: _Toc235183401]Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa
a. Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa, sehingga siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
b. Menjelaskan tujuan dasar kepada siswa
c. Mengingatkan kompetensi belajar pada siswa
d. Memberikan stimulus konsep, masalah dan topik yang akan dipelajari
e. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya
f. Memunculkan aktivitas pastisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
g. Memberikan umpan balik
h. Melakukan evalusi kepada siswa berupa tes, sehingga kemampuan siswa selalu terpantau
i. Menyimpulkan setiap materi yang telah disampaikan diakhir kegiatan pembelajaran
2.5.3 [bookmark: _Toc235183402]Kegiatan Keaktifan Belajar Siswa Dikelas
a. Kegiatan visual, kegiatan ini seperti membaca, melihat, mengamati dan pameran
b. Kegiatan lisan, kegiatan ini seperti mengemukakan pendapat, bertanya, diskusi dan wawancara
c. Kegiatan mendengarkan, kegiatan ini seperti mendengarkan diskusi dan mendengarkan pembelajaran
d. Kegiatan menulis, kegiatan ini seperti menulis cerita, karangan dan mengerjakan tes
e. Kegiatan menggambar, kegiatan ini seperti menggambar grafik, pola dan diagram peta
f. Kegiatan metrik, kegiatan ini seperti melakukan percobaan, membuat model dan melilih alat pembelajaran
g. Kegiatan mental, kegiatan ini seperti memecahkan masalah, mengingat dan merenungkan
h. Kegiatan emosional, kegiatan ini seperti minat dan keberanian
Keaktifan siswa dikelas menciptakan banyak manfaat agi siswa dan guru. Siswa menjadi lebih mandiri, mampu menyelesaikan masalahnya dan lebih berinisiatif.
2.5.4 [bookmark: _Toc235183403]Mata Pelajaran IPAS
Mata pelajaran IPAS adalah integrasi dari dua mata pelajaran yaitu IPA dan IPS yang digabung menjadi satu dan memiliki tujuan agar siswa mampu memahami lingkungan di sekitar mereka yang meliputi fenomena alam dan fenomena sosial. Mata pelajaran IPAS adalah ilmu yang di dalamnya mempelajari tentang makhluk hidup dan benda tak hidup yang ada di alam semesta serta bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain. Selain itu ilmu pengetahuan ini juga mengkaji tentang kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang saling berinteraksi dengan lingkungan. Oleh sebab itu pengembangan pada pembelajaran IPAS perlu dikembangkan dengan baik dengan media pembelajaran yang tepat (Haliza & Restu, 2023).
Pada mata pelajaran IPAS keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap siswa adalah kemampuan dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan. Kemampuan penyelesaian masalah atau pemecahan masalah perlu diberikan dan dilatih pada peserta didik dalam pembelajaran IPAS di sekolah. Keterampilan penyelesaian masalah yaitu salah satu keterampilan mendasar yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran. Karena siswa dapat menjadi lebih aktif belajar menerima informasi dan berkomunikasi dengan teman untuk mencari informasi serta mengumpulkan solusi dari masalah yang telah dihadapi. Melalui hal-hal tersebut siswa akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari dan dapat diterapkan pada kehidupan nyata (Haliza & Restu, 2023).
Tujuan Pembelajaran pada Materi ini:
1. Menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agrasis serta mengidentifikasi kekayaan alam.
2. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada disekitarnya dan merefleksikannya terhadap kekayaan Indonesia.
2.6 [bookmark: _Toc235183404]Materi Indonesiaku Kaya Alamnya
Materi sosial yang dominan memiliki muatan pertanyaan yang dominan pada tingkat pemahaman siswa mengenai kekayaan alam Indonesia, peserta didik dapat memilih dan menentukan beberapa informasi yang tepat. Dengan menganalisis informasi yang diberikan, peserta didik dapat menentukan keanekaragaman hayati dan sumber daya alam dengan benar. Melalui analisis informasi yang diberikan, siswa diharapkan dapat memahami dan mengidentifikasi berbagai jenis sumber daya alam yang melimpah di tanah air, seperti hutan, laut, dan lain-lain. Hal tersebut dituangkan dalam kegiatan membuat peta pikiran yang dibuat siswa didampingi guru.
Dalam penelitian ini, peneliti membuat Media Powerpoint agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru dan mengetahui kekayaan alam Indonesia lebih mudah dengan tayangan bergambar. Siswa juga membuat peta pikiran setelah proses penyajian selesai.
2.7 [bookmark: _Toc235183405]Penelitian Relevan
[bookmark: _Toc212302869][bookmark: _Toc193371731]Tabel 2. 1 Kajian Penelitian yang Relevan
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Skripsi Mirna Saputri (2022)
	Penerapan pendekatan seintifik berbantuan Powerpoint interaktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V mis atu lintang aceh tengah
	1. Media pembelajaran
2. Penelitian PTK
	1. Model pembelajaran
2. Variabel penelitian
3. Setting atau tempat penelitian
4. Materi penelitian

	2.
	Jurnal Lilik Kustiyani (2021)
	Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan Media Powerpoint untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar perkembang biakan makhluk hidup
	1. Model pembelajaran
2. Media pembelajaran
3. Penelitian PTK
	1. Variabel penelitian
2. Setting atau tempat penelitian
3. Materi penelitian




2.8 [bookmark: _Toc235183406]Kerangka Berfikir
Pendidik masih menerapkan pembelajaran yang konvensional, jadi peserta didik kurang aktif dan pembelajaran terlihat membosankan. Dengan penerapan model pembelajaran PBL diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa.
1. Pembelajaran yang menurun
2. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat
3. Metode yang digunakan konvensional
4. Siswa kurang aktif
Kondisi saat ini
Tindakan
Tujuan dan Hasil
1. Penerapan PBL
2. Pembelajaran menggunakan media powerpoint
3. Belajar menemukan masalah dengan berkelompok
1. Siswa menjadi aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran
2. Siswa bisa belajar mandiri menemukan masalah
3. Meningkatnya keaktifan siswa menjadikan pembelajaran aktif tidak monoton/bosan
Evaluasi awal
Evaluasi efek
Evaluasi akhir
Diskusi pemecahan masalah
Bagaimana Keaktifan siswa dapat meningkatkan PBL berbantu Media Powerpoint

[bookmark: _Toc212281643][bookmark: _Toc212302892][bookmark: _Toc193371776]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



a. Kondisi saat ini
Pada saat ini pembelajaran siswa masih menurun, karena guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum berfokus pada siswa dan tidak membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa belajar hanya dengan mendengarkan penjelasan guru.
b. Tindakan
Selanjutnya, peneliti mengambil tindakan dengan penerapan Problem Based Learning. Pembelajaran dengan berfokus pada siswa, dimana siswa akan merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan Problem Based Learning ini dapat membuat siswa lebih aktif dan merasa terlibat langsung dengan menemukan masalah dalam pembelajaran. Pembelajaran ini juga mengunakan Media Powerpoint, sehingga belajar tidak hanya mendengar saja tetapi bisa melihat gambar serta video. Siswa dapat belajar dengan berkelompok dengan menemukan suatu masalah, sehingga siswa menjadi lebih aktif terlibat.
c. Tujuan dan Hasil
Tujuannya dengan penerapan Problem Based Learning siswa menjadi lebih aktif, antusias dalam setiap pembelajaran dan siswa menjadi lebih mandiri untuk berfikir menemukan suatu masalah dalam pembelajaran. Sedangkan hasilnya yaitu menjadikan siswa lebih aktif dalam proses belajar dan pembelajaran tidak monoton/membosankan.
Bagaimana keaktifan siswa dapat meningkatkan Problem Based Learning berbantu Media Powerpoint?
1. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
2. Problem Based Learning memerlukan siswa untuk berfikir kritis dan menganalisis masalah, sehingga siswa mnejadi lebih aktif
3. Problem Based Learning memerlukan kemempuan kerjasama dan komunikasi, sehingga dapat membantu meningkatkatkan keaktifan siswa
4. Penggunaan Media Powerpoint yang menarik dan interaktif membuat siswa menjadi tertarik, sehingga dapat membantu meningkatkatkan keaktifan siswa
5. Penggunaan Media Powerpoint yang menarik dan interaktif dengan membuat game, kuis dan aktivitas lain dapat membantu meningkatkatkan keaktifan siswa
2.9 [bookmark: _Toc235183407]Hipotesis Tindakan Kelas
Masalah yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yang dipandang paling tepat untuk memecahkan masalah yang telah dipilih untuk diteliti melalui Penelitian Tindakan Kelas. Hipotesis Tindakan Dalam penelitian ini adalah Penerapan Problem Based Learning berbantuan Media Powerpoint dapat meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPAS kelas V.
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